Memulihkan Jiwa di Tengah Kesibukan

Marilah kepada-Ku, semua yang letih lesu dan berbeban berat, Aku akan memberi kelegaan kepadamu.

Matius 11:28

Pembuka

Selamat hari Kamis, Sahabat Alunea! Sering kali setelah momentum hari berlalu, kita mulai merasakan sisa-
sisa kelelahan mental yang mulai merayap naik ke permukaan pikiran kita. Di tengah rutinitas yang menuntut
konsentrasi tinggi ini, sangat penting bagi kita untuk mengambil waktu sejenak demi merawat kondisi jiwa
kita sendiri. Peduli pada diri sendiri dalam perspektif iman Kristen bukanlah tindakan egois, melainkan
sebuah tanggung jawab untuk menjaga bait Allah yang kudus agar tetap sehat dan berfungsi secara optimal.

Inti Renungan

Kebutuhan terdalam dari jiwa kita yang sedang lelah tidak akan pernah bisa dipuaskan oleh hiburan duniawi
yang sifatnya hanya sementara saja. Allah Bapa sangat memahami keterbatasan fisik dan emosional kita
sebagai ciptaan, dan la rindu memeluk kita di dalam keheningan doa-doa pribadi kita. Tuhan Yesus Kristus
menawarkan beban yang ringan dan kuk yang menyenangkan, mengajak kita untuk melepaskan segala
ambisi pribadi yang melelahkan dan belajar hidup dalam kepasrahan kepada-Nya. Roh Kudus yang
bertindak sebagai Penghibur Agung senantiasa bekerja meregenerasi kekuatan batin kita yang patah,
memulihkan kedamaian rohani, serta menghembuskan napas kehidupan baru yang menyegarkan seluruh
hidup kita.

Ayat Pendukung

Kita dapat menguatkan perenungan ini dengan membaca Mazmur 23:2-3 yang melukiskan keindahan
gembala yang menuntun kita ke air yang tenang dan menyegarkan jiwa kita kembali. Kita juga diingatkan
melalui kitab Yesaya pasal tiga puluh ayat lima belas bahwa dalam tinggal tenang dan percaya jugalah
terletak kekuatan sejati kita di hadapan berbagai badai hidup.

Aplikasi

Hari ini, saya rindu melatih diri untuk mengambil waktu teduh selama lima menit di sela-sela waktu istirahat
kerja untuk sekadar diam dan bernapas dengan penuh ucapan syukur di hadirat Tuhan. Saya juga akan
menjaga kesehatan fisik saya dengan minum air yang cukup serta mengonsumsi makanan sehat sebagai
bentuk penghargaan atas tubuh yang telah Tuhan percayakan ini. Di samping itu, saya mau belajar untuk
menetapkan batasan yang sehat dalam pekerjaan dengan tidak membawa pulang beban stres kantor ke
dalam ruang keluarga saya yang kudus.

Doa Penutup



Ya Allah Bapa yang mahabaik, terima kasih karena Engkau selalu peduli pada kondisi kesehatan jiwa dan
raga kami yang rapuh ini. Tuhan Yesus Kristus, ajarilah kami untuk bersandar sepenuhnya pada kuk-Mu
yang ringan dan melepaskan segala kecemasan kami ke kaki salib-Mu. Roh Kudus, penuhilah setiap ruang
kosong dalam hati kami dengan ketenangan-Mu yang meneduhkan dan pulihkanlah kekuatan kami kembali.

Amin.
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